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Ancaman Penyakit Disease X Makin Nyata,
Kemenkes Minta Masyarakat Bersiap

Disease X menjadi salah satu penyakit
yang cukup mengkhawatirkan. Disease
X dianggap sebagai penyakit yang lebih
mematikan daripada Covid-19.

JAKARTA(IM)- Covid-19
yang tak lagi dinyatakan sebagai
pandemi, bukan jadi penanda
bahwa ancaman akan virus se-
jenis benar-benar sudah hilang,
Nyatanya kini muncul Disease
X, salah satu penyakit yang
mengkhawatirkan.

Disease atau penyakitX

bahkan dianggap lebih me-
matikan daripada Covid-19,
inilah kenapa Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) RI
mengiimbau masyarakat un-
tuk waspada dan tidak lengah.

Kepala Biro Komuni-
kasi dan Pelayanan Publik
Kemenkes RI, dr. Siti Nadia

Tarmizi, M.Epid menjelaskan
Disease X meski belum dik-
etahui nama penyakitnya, na-
mun berdasarkan pengamatan
para ahli penyakit tersebut
berasa dari virus Covid-19
yang melakukan mutasi.

“IImuwan menemukan ban-
yak sekali virus di dunia ini dati
setiap detik, setiap menit (virus)
melakukan mutasi. Sehingga ke-
tika kita lihat perjalanan daripada
flu burung atau flu Spanyol, me-
nimbulkan korban yang cukup
besar dari sisi kematian,” ujar
dr. Nadia saat dihubungi MNC
Portal baru-baru ini.

Lebih lanjur dr. Nadia
menjelaskan meski pandemi
Covid-19 sudah berakhir, na-
mun sebenarnya ancaman tidak
benar-benar berakhir. Sebab
ada kemungkinan penyakit X
yang disebabkan situasi dan
mutasi virus yahg terus terjadi.

“Dan ini jadi ancaman,
kalau diduga sampai mencapai
kematian 50 juta secara nasi-
onal. Tapi itu masih praduga,
yang artinya kita membangun
kewaspadaan untuk mengan-
tisipasi kejadian seperti ini
tidak terjadi,” jelasnya lagi.

Menurut Nadia, para ahli

menyebut angka kematian
pada Disease X ini cukup
tinggi karena dilihat dari pola
mutasi virus-virus itu, seba-
gian besar sifatnya fatalitas
tinggi dan selalu ada potensi
menyebar bila dilihat dari ka-
sus Covid-19. “Kita diminta
untuk bersiap dan berhati-hati
dengan kondisi tersebut dan
tetap wasapada. Membangun
sub silence genomik, melaku-
kan pertukaran data terhadap
mutasi virus yang kita laku-
kan, dan tetap mengupayakan
obat baru dan vaksin baru,”
tutup dr. Nadia. @ tom

(SAMBUNGAN J Mentan SYL Dkk Ditetapkan Tersangka...

agaimana yang sering kami sam-
paikan, KPK hanya akan sampai-
kan seluruh proses penanganan
perkara secara utuh pada saatnya
setelah semua proses penyidikan
cukup dilakukan,” kata Ali Fikri
saat dikonfirmasi terpisah.
Penggeledahan di rumah
Syahrul Yasin Limpo diduga
kuat berkaitan dengan peny-
elidikan KPK di Kementan.
Ada tiga klaster dugaan korupsi
yang sedang diselidiki KPK
di Kementan. Salah satunya,
terkait dugaan jual beli jabatan.
Berdasarkan pantauan di

lokasi pada Jumat (29/9) sekitar

11.30 WIB, beberapa petugas
kepolisian terlihat berjaga di
pintu masuk Gedung A Kantor
Pusat Kementan dan area lobby
menuju lift. Sementara itu, petu-
gas keamanan Kantor Kementan
berjaga di area luar gedung,
Tidak terlihat mobil dinas
Mentan SYL hingga Sekjen
Kementan terparkir di area Ge-
dung A Kantor Kementan RI
Pintu akses masuk pun diba-
tasi menjadi satu yang seharusnya
menjadi pintu keluar. Terlihat
wara witi karyawan yang hendak
istirahat dan menjalankan ibadah
salat Jumat sementara yang hen-

dak masuk area gedung tidak
diperkenankan termasuk awak
media yang hendak memasuki
ruang media di Gedung A Kan-
tor Kementan.

“Nanti-nanti,” ucap salah
satu petugas kepolisian yang
berjaga sambil memberikan
gestur tidak boleh masuk.

Sementara itu, salah satu
karyawan yang habis rapat di
Gedung A Kementan menye-
but bahwa sejumlah ruangan
telah disegel. “Ada beberapa
ruangan disegel di lantai 6 tadi
saya lihat,” ucap karyawan yang
enggan disebut namanya.

KPK telah melakukan
penggeledahan di Rumah Di-
nas Mentan SYL di Jalan Widya
Chandra V Nomor 28, Kebay-
oran Baru, Jakarta Selatan, su-
dah berlangsung sejak Kamis,
28 September 2023, sore hari.
Penggeledahan masih berlanjut
hingga pagi ini.

Di rumah itu, tampak tiga
orang polisi berseragam dinas
dan bersenjata laras panjang
menjaga di area pos penga-
manan. Di pelataran rumah,
terdapat sekira 7 buah mobil,
7 mobil berwarna hitam dan
1 mobil berwarna silver. Ada

( DARIHAL1 )

tiga klaster dugaan korupsi
yang sedang diselidiki KPK di
Kementan. Salah satunya, ter-
kait dugaan jual beli jabatan.
Sementara itu, KPK dik-
abarkan telah menetapkan tiga
orang sebagai tersangka terkait
sejumlah kasus dugaan korupsi di
Kementan. Ketiga orang tersebut
yakni, Mentan Syahrul Yasin
Limpo, Sekjen Kementan, Kasdi
Subagyono, serta Direktur Alat
Mesin Pertanian, Muhammad
Hatta. “Ya sudah jadi tersangka,”
kata sumber saat dikonfirmasi
soal penetapan tersangka ketig-
anya, Jumat (29/9). @ mar

bar di Kota Gowa dan Kota
Makassar dengan status hasil
sendiri dan juga warisan seni-
lai Rp11,3 miliar.

Selain itu, politikus berusia
68 tahun tersebut juga memiliki
alat transportasi dan mesin

Mengintip Kekayaan ...

dengan total Rp. 1,4 miliar. Aset
tersebut diantaranya Toyota
Alphard Minibus tahun 2004,
Mercedes Benz Sedan tahun
2004, Suzuki APV Minibus
tahun 2004, Hatley Davidson
Sepeda Motor tahun 1986,

hingga mobil Jeep Cherokee
Jeep tahun 2011.

Menteri yang mulai men-
jabat pada 2019 ini diketahui
memiliki harta bergerak lain-
nya senilai Rp1,14 miliar
serta kas dan setara kas senilai

Rp6,11 miliar.

Ditambah tidak adanya
hutang, maka Syahrul Yasin
Limpo memiliki total kekay-
aan mencapai lebih dari Rp20
miliar. Demikian informasi
mengenai Harta Kekayaan

Mentan Syahrul Yasin Limpo
yang Rumah Dinasnya Digele-
dah KPK. Terkait penggeleda-
han tersebut, Mentan rupanya
sedang tidak ada di kediaman-
nya karena tengah bertugas ke
Roma, Italia.@ mar

untuk menentukan jalur mana
yang akan dilalui proyek terse-
but. “Feasibility study dulu,
baru ada pengumuman untuk
trasenya,” ujarnya.

Meski begitu, Risal belum
menjelaskan kapan FS dan

Kereta Cepat Dilanjutkan ke Surabaya...

jalur mana yang akan dilalui.
Dia mengatakan terdapat
enam point yang akan men-
jadi pertimbangan dalam
pemilihan jalur tersebut.
“Pastinya kemungkinan
demandnya, kemudahan pem-

bebasan lahannya, dari sisi
lingkungannya, ada 6 poin
yag harus menjadi perhatian
dalam FSnya,” katanya.
Adapun sebelumnya,
Menhub mengatakan bahwa
proyek kereta cepat hingga

Surabaya akan cenderung
mengambil jalur lintas Selatan
Jawa.

“Kecenderungannya kita
lewat selatan. Tapi tentu itu
didasarkan suatu studi. Studi-
nya tuh baru akan dibuat. Jadi

belum fix kota-kotanya, tapi
kecenderungannya selatan,”
katanya saat ditemui di Grand
Sahid usai menghadari Semi-
nar Nasional Ikatan Alumni
SMA Xaverius 1 Palembang
(IKAXA) di Jakarta. @ mar

demokrasi melalui kejahatan
dengan kekerasan,” terang
Menteri Luar Negeri Antony
Blinken, yang mengumumkan
hadiah tersebut, pada Kamis
(28/9/2023), dikutip BBC.
Blinken mengatakan in-
vestigasi ini didukung oleh
Biro Investigasi Federal (FBI),
dan penghargaan tersebut
menunjukkan komitmen
Washington untuk memerangi
kejahatan terorganisir.
Kampanye pemilu Villavi-
cencio berfokus pada pem-
berantasan korupsi dan geng

AS Tawarkan Hadiah Rp77 Miliar Atas...

kriminal, dan dia adalah salah
satu dari sedikit kandidat yang
menuduh adanya hubungan
antara kejahatan terorganisir
dan pejabat pemerintah di
Ekuador.

Sebagai seorang anggota
kongres dan mantan jurna-
lis, ia mengecam tindakan
yang menurutnya merupakan
pendekatan yang lunak terha-
dap geng tersebut. Dia men-
egaskan jika dirinya berkuasa,
akan ada tindakan keras.

Hanya beberapa minggu
sebelum dia dibunuh, Wali Kota

Kota Manta di Ekuador ditem-
bak mati. Pada Februati lalu, Wali
Kota Puerto Lépez dibunuh saat
berkeliling kotanya.

Namun penembakan
seorang calon presiden di
sebuah acara publik di ibu
kota adalah serangan paling
berani sejauh ini dan meru-
pakan bukti kekuatan geng di
Ekuador.

Ekuador secara historis
merupakan negara yang rela-
tif aman dan stabil di Amerika
Latin.

Namun kejahatan menin-

gkat dalam beberapa tahun
terakhir, dipicu oleh me-
ningkatnya kehadiran kartel
narkoba Kolombia dan Mek-
siko, yang menyusup ke geng
kriminal lokal.

Polisi di negara tersebut
mengatakan sejauh ini mereka
telah menahan enam warga
negara Kolombia schubungan
dengan kematian Villavicen-
cio. Namun masih mencari
tersangka lainnya.

Ini bukan pertama kalinya
AS menawarkan imbalan atas
informasi kejahatan yang di-

lakukan di negara lain. Pada
minggu ini mereka menawar-
kan hadiah hingga USD5 juta
untuk membantu menemu-
kan Abukar Ali Adan, wakil
pemimpin kelompok militan
al-Shabaab yang berbasis di
Somalia.

Pada tahun lalu, Badan
Pemberantasan Narkoba AS
juga menawarkan imbalan
uang yang sama bagi infor-
masi yang mengarah pada
penangkapan anggota penting
kelompok kejahatan terorgan-
isir Kinahan Itlandia. @ mar

derita sakit perut selama dua
tahun dan demam. Petugas
medis di Moga Medicity Hos-
pital di Moga, Punjab, India,
kemudian melakukan rontgen
pada pasien tersebut.

Mereka terpana menemu-
kan berbagai benda di dalam
perut pasien. Dokter men-
gatakan pria tersebut mengidap
kelainan pica, yaitu keinginan
makan atau keinginan terhadap
makanan non-makanan.

“Saat melakukan rontgen,
kami menemukan liontin, ran-
tai, mur, baut, earphone, dan
banyak benda lain di dalam
perut. Kami kemudian memu-
tuskan untuk mengoperasinya,”

Pria Ini Sakit Perut Selama 2 Tahun...

terang Direktur RS Ajmer
Singh Kalra, dikutip Mirror.
Kuldeep juga memakan
peniti, magnet, kancing baju,
ritsleting, dan barang-barang
lainnya. Operasi yang ber-
langsung sekitar tiga jam itu
dilakukan oleh ahli bedah Anup
Handa dan ahli gastroenter-
ologi Dr Vishavnoor Kalra.
“Pica adalah kelainan
makan di mana seseorang
memakan sesuatu yang bi-
asanya tidak dianggap sebagai
makanan. Karena dia me-
makan benda tajam, ada luka
parah di perutnya. Meskipun
operasinya berhasil dilaku-
kan, dia masih menggunakan

ventilator dan dalam kondisi
kritis,” terang Dr Kalra.

Ta menambahkan, kerabat
pasien tidak menyadari bahwa
ia sedang memakan benda
bukan makanan.

Kasus ini bukan pertama
kalinya terjadi. Pada tahun
lalu, pasien Pica lainnya di-
rawat di rumah sakit di India,
dan dokter harus mengeluar-
kan 187 koin dari perutnya.
Pria asal Lingsugur, India
itu menelan puluhan uang
logam berbagai pecahan se-
belum dibawa ke rumah sakit
oleh keluarganya. Dokter
terkejut saat mengetahui dia
telah menelan lebih dari 1,5

kg koin tersebut selama dua
hingga tiga bulan. Hal ini
membuat perutnya kembung
dan muntah-muntah.

Gambar menunjukkan ha-
sil operasi tersebar di meja di
Rumah Sakit Hangal Sri Ku-
mareshwar di kota Bagalkot,
Karnataka, setelah dikeluar-
kan melalui operasi dua jam.
Gambar lain menunjukkan
koin-koin di dalam perut pria
itu diambil oleh dokter yang
kebingungan saat melakukan
endoskopi.

“Dia menderita masalah
kejiwaan. Dia telah menelan
koin-koin ini selama dua
hingga tiga bulan terakhir. Dia

datang ke rumah sakit dengan
keluhan muntah dan ketida-
knyamanan perut. Berdasat-
kan gejalanya, kami melaku-
kan X- ray dan endoskopi dan
menemukan koin di perutnya.

Jadi, kami memutuskan
untuk mengoperasinya. Pe-
rutnya melebar sangat besar.
Banyak koin tersangkut di
berbagai tempat di perut.
Setelah dua jam operasi, kami
mengambil semua koin. Beri-
kut setelah operasi, dia dirawat
karena kekurangan air dan
masalah kecil lainnya. Pasien
stabil dan bisa berbicara sampai
sekarang,” ungkap Dr Eshwar
Kalaburgi. @ osm

rujukan dari puskesmas pada
Selasa (19/9).

Keluhan awal, A me-
ngalami penyakit amandel
yang sudah membesar dan
disarankan diangkat. Pi-
hak rumah sakit juga me-
nyarankan hal yang sama.

“Dijadwalkan tindakan
operasi pukul 12.00, akan
tetapi ditunggu pukul 12.00
belum datang, jadi istri saya
berpikir bisa dia mandi se-
bentar, pada saat dia masih
mandi tiba-tiba perawat
datang untuk membawa
anak saya ke ruang operasi
tanpa istri saya ketahui,”
kata Albert saat dihubungi,

Seorang Anak di Bekasi Didiagnosis...

Jumat (29/9).

Albert menuturkan,
istrinya terkejut mengeta-
hui anaknya tidak ada di
kamar rawat dan sudah dip-
indahkan ke ruang operasi.

“Istri saya mendapat-
kan lokasi ruang operasi,
akan tetapi anak saya sudah
berada di dalam ruang op-
erasi dan istri saya sudah
tidak dijinkan masuk atau
menemui anak saya,” ujar
Albert.

Istri Albert lalu diberi-
kan kertas untuk ditan-
datangani sebelum A men-
jalani operasi amandel.

“Istri disodorkan form

untuk ditandatangani, di-
karenakan sedang panik
jadi dia hanya tanda tangan
tanpa benar-benar paham
apa isi form tersebut,”
imbuhnya.

Dari pukul 12.30 WIB,
A menjalani operasi se-
lama satu jam. Setelah itu,
dokter THT memberikan
informasi operasi berjalan
lancar. Selanjutnya, kata
Albert, dokter anestesi
yang mengambil alih un-
tuk menyadarkan kembali
anaknya.

“Tetapi di saat itu anak
saya terlihat kesusahan
dalam mengambil napas

karena terlihat anak saya
berusaha mengambil napas
lewat mulutnya sekitar tiga
kali seperti orang mendeng-
kur keras,” jelas Albert.

A kemudian mengalami
henti napas dan henti jan-
tung, Dokter anestesi dan
perawat langsung melaku-
kan resusitasi jantung dan
memasang ventilator. Al-
bert menuturkan, setelah
itu sampai dengan hari
Kamis, kondisi A men-
galami penurunan tingkat
kesadaran.

“Di hari Jumat malam
pihak dokter mendiagno-
sis anak saya sudah mati

batang otak berdasarkan
nilai GCS (Glasgow Coma
Scale) anak saya,” ucapnya.

Sampai dengan saat ini,
kata Albert, anaknya masih
terbaring di rumah sakit.
Pihak RS belum memberi-
kan penjelasan detail.

“Barusan direktur
utamanya datang ke saya
minta maaf dan saat ini
saya minta tindakan nyata
dan pertanggungan jawab-
nya untuk anak saya ini,”
jelasnya.

Pihak RS pun me-
ngatakan akan memberi-
kan keterangan untuk awak
media.@ osm
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Cegah Penyakit Jantung sejak Dini,
Lakukan dengan Cara Ini

JAKARTA(IM)- Meraba
nadi sendiri (Menari), jadi
salah satu cara yang dianjur-
kan untuk mendeteksi detak
jantung sebagai organ vital
dalam tubuh manusia.

Cara ini berfungsi sebagai
memompa darah berisi oksi-
gen, dan nutrisi ke seluruh tu-
buh. Dokter spesialis jantung
dan pembuluh darah Prof. Dr.
dr. Yoga Yuniadi, Sp.JP(K)
sebagai yang mempopulerkan
Menari jadi satu gerakan self-
assessment atau pemeriksaan
terhadap diri sendiri.

“Jadi ada satu cara untuk
mendeteksi kelainan irama
yang disebut Fibrilasi Atrium
(FA) dengan cara meraba nadi
sendiri atau dipendekkan me-
nari,” katanya baru baru ini.

Menurutnya, istilah Menari
ini mudah diingat menari. Yang
mana meraba nadi senditi, yaitu
dengan cara meletakkan tiga
jari ke bagian nadi. Selanjutnya
adalah merasakan ada berapa
detakan jantungnya, kemudian
bisa dikalikan dua.

“Raba pelan saja. Nah
maka kita akan merasakan
detakan jantung kita di situ,
detakan nadi kita. Lalu kita
hitung selama 30 detik ada
berapa ketukannya, katakan-
lah ada 40 ketukan maka dika-
likan dua karena kan 30 detik
kali dua yaitu 60 detik, sama
dengan 1 menit. Jadi kalau tadi

40 ketukan hasil hitungan dalam
30 detik dikali 2, jadi 80 kali per
menit itu adalah laju jantung kita
atau heart rate kita,” ucapnya.

Dia juga mengimbau, bahwa
setiap orang harus mengenali
gejala-gejala penyakit jantung lain-
nya. Misalnya, cepat lelah, irama
jantung tak beraturan, sesak napas,
berdebar, kesulitan melakukan
kegiatan, rasa nyeri, hingga terasa
pusing dan berakibat pingsan atau
tidak sadarkan diri.

Dokter Yoga mengatakan
jika seseorang merasakan gejala-
gejala tersebut untuk tidak ragu
sesegera mungkin memetiksakan
diri. Jangan sampai terlambat,
atau menunggu gejala lainnya yang
lebih serius malah terjadi. “Maka
jangan ragu untuk konsultasikan
ke dokter, agar bisa ditangani sesuai
kebutuhan,” ujarnya.

Sementara itu, dalam rangka
memeringati Hari Jantung Sedu-
nia 2023, Yayasan Jantung In-
donesia (YJI) dan Perhimpunan
Dokter Spesialis Kardiovaskular
Indonesia (PERKI) akan me-
nyelenggarakan beberapa pro-
gram seperti kegiatan jalan sehat
(Heart Walk).

Di mana jarak yang akan
ditempuh yaitu sejauh tujuh
kilometer dengan rute mem-
bentuk hati, diselenggarakan di
delapan kota besar di Indonesia
yaitu, Jakarta, Pontianak, Band-
ung, Medan, Malang, Mataram,
Palembang dan Makassar. @ tom

Kemenkes Targetkan Kasus DBD Turun
dan Nol Kematian pada 2030

JAKARTA(IM)- Ke-
menterian Kesehatan
(Kemenkes) RI bersama
dengan Takeda, perusa-
haan farmasi terbesar di
Jepang dan Asia melun-
curkan kampanye vak-
sinasi demam berdarah
dengue (DBD). Kemenkes
RI diketahui akan menjadi-
kan program vaksin DBD
menjadi program nasional
dalam satu hingga dua ta-
hun mendatang,

“DBD sudah lama jadi
masalah di Indonesia, sam-
pal saat ini incidence rate
DBD masih berputar di
angka 20-50 per 100 ribu
penduduk. Sekarang target
kita adalah zero death pada
2030,” kata Dirjen Pence-
gahan dan Pengendalian
Penyakit (P2P) Kemenkes
Maxi Rein Rondonuwu.

Maxi menjelaskan, Ke-
menkes RI telah melaku-
kan berbagai upaya pence-
gahan DBD, terutama
dalam kampaye 3M Plus
kepada masyarakat, yakni
menguras tempat pemam-
pungan air, menutup tem-
pat penampungan air, dan
mendaur ulang barang
bekas. Juga menggencar-
kan kegiatan jumantik.

Selain itu, saat ini Ke-
menkes tengah menggodok
kajian mengenai vaksinasi
DBD. Upaya itu dinilai men-
jadi salah satu upaya efektf
dalam meminimalisasi kasus
DBD di Indonesia. “Yang
sangat efisien adalah vaksin,”
tegas dia.

Diketahui, Kemenkes
RI mencatatkan angka
kasus DBD kian tinggi.
Saat ini Kemenkes tengah
mengkaji mengenai real-
isasi vaksinasi DBD dan
kemungkinan bakal jadi
program nasional pada
2025 mendatang. Sejak
pertama kali muncul pada
1968, kasus DBD di Indo-
nesia hingga Agustus 2023

angka kasus DBD tercatat
mencapai hingga sekitar 60
ribu kasus. Puluhan ribu ka-
sus itu menyebar di berbagai
daerah di Indonesia yang no-
tabene wilayah endemis DBD.

Berbagai upaya dilakukan
untuk bisa menanggulangi
kasus DBD agar tidak terus
meningkat, bahkan mema-
tikan. Angka kematiannya
sendiri tercatat sebanyak 430
kasus hingga Agustus 2023.

Salah satu upaya yang ten-
gah digodok adalah mengenai
vaksinasi DBD yang dinilai
perlahan untuk diwujudkan.
“Kita kalau bikin vaksin nasi-
onal itu harus produksi dulu,
satu kota satu kota. Enggak bisa
langsung nasional,” ujar Maxi.

Pengkajian vaksinasi DBD
dilakukan sejalan dengan telah
mendapatkan izin dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) pada Agustus 2022
lalu. Namun, batasan usia yang
bisa menerima vaksin masih
terbatas di usia tertentu, yakni
6-45 tahun.

Sementara itu, Gamze
Yuceland selaku President,
Growth & Emerging Markets,
Takeda Pharmaceuticals Inter-
national AG, menambahkan,
Takeda sangat mengapresiasi
upaya pemerintah Indonesia
dalam penanggulangan in-
feksi demam berdarah dengue,
seperti yang tertuang dalam
Strategi Nasional Penanggulan-
gan Dengue 2021-2025.

“Kami berkomitmen untuk
menjadi mitra strategis dalam
mewujudkan nol kematian
akibat demam berdarah dengue
di Indonesia pada tahun 2030.
Kami juga bangga menjadi
salah satu pendiri dari sek-
tor inovator untuk KOBAR
(Koalisi Bersama) Lawan Den-
gue, yang dicanangkan oleh
Kementerian Kesehatan RI dan
Kaukus Kesehatan DPR RI
pada pada 8 September yang
lalu dan mengajak masyarakat
untuk mengimplementasikan
kampanye,” kata Gamce. @ tom
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